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ABSTRAK 

Melihat perkembangan Simpang CSW yang saat ini berfungsi sebagai stasiun 

transit multimoda transportasi membuat kawasan ini menjadi titik kepadatan 

utama dalam menampung perpindahan pengguna dari beberapa moda, serta 

berpindah tujuan. Selain stasiun yang menampung pergerakan pengguna, 

pedestrian menjadi jalur utama yang memfasilitasi pengguna yang berpindah 

dengan berjalan kaki ke beberapa tujuan didalam kawasan. Walk adalah salah 

satu prinsip utama dalam penerapan kawasan berbasis Transit Oriented 

Development .Pedestrian masuk kedalam penunjang utama yang memberikan 

walkability bagi pengguna didalam kawasan transit. Kondisi eksisting pedestrian 

kawasan dinilai perlu untuk diuji mengikuti penilaian Global Walkability Index 

(GWI).  

 

Kata Kunci: TOD, CSW, Kawasan, Multi Moda Transportasi, GWI, Pedestrian 

 

I PENDAHULUAN  

Mobilitas masyarakat yang cukup tinggi di dalam kawasan simpang CSW, 

serta adanya persimpangan yang menjadi simpul pertemuan mobilitas masyarakat 

mejadikan Simpang CSW sebagai pusat transit multi moda transportasi. Pada tahun 

2019 Pemerintah DKI Jakarta mengadakan sayembara desain bangunan integrasi 

CSW untuk merespon pelayanan MRT Jakarta yag akan mulai beroperasi. 

Pembangunan bangunan integrasi simpang CSW ini sendiri dimulai pada Januari 

2020 dan selesai pada pertengahan tahun 2021. Pengembangan simpang CSW 

dimaksud sebagai simpang integrasi yang menghubungkan Moda Transjakarta 

Koridor 1 (Blok M - Kota) dan Koridor 13 (Ciledug - Mampang) dengan stasiun MRT 

simpang CSW.  

 

1.1 Kondisi Fisik Pedestrian 

Dalam radius 400 meter dari pusat simpang CSW, mengikuti beberapa arah 

tujuan terlihat bahwa bidang pedestrian tidak memiliki ukuran bidang yang sama, 

serta kondisi fisik yang masih belum memenuhi standarisasi kenyamanan dan 

keamanan.  
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Tabel 1 : Lebar Bidang Pedestrian (Sumber : Penulis, 2022) 

 
 

 
 

Gambar  1 : Foto Lebar Bidang Pedestrian (Sumber : Peneliti, 2022) 

 

1.2 Kondisi No-Fisik Pedestrian 

Kondisi non-fisik pedestrian terkait interaksi sosial yang terbentuk antara 

pejalan kaki, sangat baik. Tetapi, ada beberapa kondisi pedagang keliling 

berinteraksi dengan penjaga yang terkadang mengganggu pejalan kaki yang lain. 

 

 
 

Gambar  2 : Interaksi Sosial (Sumber : Peneliti, 2022) 

 

1.3 Tujuan penelitian. 

 Tujuan penelitian adalah untuk menemukan kesesuaian walkability  didalam 

kawasan yang nantinya akan memunculkan kualitas pedestrian sesuai dengan 

standar perhitungan Global Walkability Index (GWI).  
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II STUDI PUSTAKA  

Sebagai kawasan yang memiliki fungsi campuran dan ramah bagi para 

pejalan kaki, Kawasan TOD diharapkan dapat memudahkan pergerakan para 

pengguna stasiun transit yang ada (Calthorpe, 1993). Dimana, Integrasi antara 

kawasan dengan sistem transportasi tersebut menunjukan bahwa transportasi 

berpengaruh terhadap tingkat pergerakan dan menciptakan jalur pejalan kaki 

(Kementerian PUPR, 2020).  

Keberhasilan penerapan Konsep TOD didalam suatu kawasan harus dilihat 

dari keberhasilan didalam menerapkan prinsip-prinsip dasar TOD. Mengutip dari 

TOD Standard (ITDP, 2017), beberapa prinsip TOD yang harus dicapai adalah, 1.Jalan 

Kaki (Walk), 2.Menggunakan Sepeda (Cycle), 3. Saling Terhubung (Connect), 4. 

Transportasi Publik (Transit), 5. Pembauran (Mix), 6. Kepadatan Tinggi (Densify), 7. 

Mendekatkan/rapat (Compact), 8. Peralihan (Shift). Dengan penerapan konsep 

tersebut, pengguna di kawasan TOD akan merasa terakomodir dan nyaman untuk 

berkegiatan dengan bersepeda dan berjalan kaki menuju ke stasiun moda yang 

dinginkan (Kementerian PUPR, 2020).  

Walkability didalam kawasan trasit menjadi aspek utama dalam penilaian 

keberhasilan serta keberlanjutan suatu kota. Menyediakan jalur pejalan kaki yang 

nyaman, aman, dan sesuai standar adalah hal yang penting. Global Walkability Index 

(GWI) adalah publikasi yang diterbitkan oleh World Bank dan MIT dalam 

menentukan penilaian walkability suatu kawasan, khusunya penilaian terkait 

pedestrian. Ada tiga aspek yang harus terpenuhi dalam pedestrian untuk mencapai 

kelayakan fasilitas pejalan kaki, yaitu keamanan, keselamatan, dan kenyamanan 

(Krambeck, 2006). 

 

 

III METODE  

Metode yang digunakan, dengan system scoring mengikuti panduan Tolok 

Ukur pengukuran walkability yang publikasi oleh World Bank pada tahun 2006 

dengan analisa kualitatif dalam mengukur walkability kawasan kota-kota di Asia. 

Berikut merupakan Tolok Ukur perhitungan Poin kualitas walkability menurut GWI : 
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Tabel 2 : Tabel Poin Penilaian (Sumber : (Krambeck, 2006) 
No Tolok Ukur Nilai 

1 
Kebersinggungan pedestrian terhadap kendaraan 

publik 
15 

2 Adanya pedestrian  25 

3 Sarana untuk menyeberang 10 

4 Dapat menyeberang dengan aman 10 

5 Aktifitas pengguna kendaraan 5 

6 Sarana penunjang 10 

7 Sarana bagi pengguna disabilitas 10 

8 Kendala yang menghambat 10 

9 Rasa aman dari kejahatan 5 

 

Dalam mendapatkan nilai walkability, penilaian akhir dilakukan dengan 

menjumlahkan nilai dari setiap tolok ukur yang dibagi menjadi 4 (empat), 

dikarenakan ada 4 (empat) jalur pedestrian dalam radius 400 meter dari pusat 

simpang CSW yang menjadi pengamatan. Selanjutnya nilai walkability  dikalikan 

dengan masing-masing Poin dengan rumus : 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑊𝑎𝑙𝑘𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 
= ((𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑙𝑜𝑘 𝑈𝑘𝑢𝑟 1 𝑋 𝑃𝑜𝑖𝑛)  
+  (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑙𝑜𝑘 𝑈𝑘𝑢𝑟 2 𝑋 𝑃𝑜𝑖𝑛)  
+  (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑙𝑜𝑘 𝑈𝑘𝑢𝑟 3 𝑋 𝑃𝑜𝑖𝑛)  + (𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑡𝑒𝑟 4 𝑋 𝑃𝑜𝑖𝑛)  
+  (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑙𝑜𝑘 𝑈𝑘𝑢𝑟 5 𝑋 𝑃𝑜𝑖𝑛)  
+  (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑙𝑜𝑘 𝑈𝑘𝑢𝑟 6 𝑋 𝑃𝑜𝑖𝑛)  
+  (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑙𝑜𝑘 𝑈𝑘𝑢𝑟 7 𝑋 𝑃𝑜𝑖𝑛 )  
+  (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑙𝑜𝑘 𝑈𝑘𝑢𝑟 8 𝑋 𝑃𝑜𝑖𝑛)  
+  (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑙𝑜𝑘 𝑈𝑘𝑢𝑟 9 𝑋 𝑃𝑜𝑖𝑛) / (𝑃𝑜𝑖𝑛 1 +  𝑃𝑜𝑖𝑛 2 +  𝑃𝑜𝑖𝑛 3 
+ 𝑃𝑜𝑖𝑛 4 +  𝑃𝑜𝑖𝑛 5 +  𝑃𝑜𝑖𝑛 6 +  𝑃𝑜𝑖𝑛 7 +  𝑃𝑜𝑖𝑛 8 +  𝑃𝑜𝑖𝑛 9) 

[1] 

 

Data yang sudah ada akan dihitung dan dianalisis sebagai acuan 

mengembangkan walkability index. Untuk memudahkan perhitungan, skor akan 

dikonversi menjadi rating 0-100. Sebagai integrasi Pengembangan penilaian yang 

dikembangkan oleh (Leather, Fabian, Gota, & Mejia, 2011) yang dikelompokkan 

kedalam 3 (tiga) kategori : 

 

1. Hijau. Dengan skor > 70, sangat baik  

2. Kuning. Dengan skor 50 – 70, cukup  

3. Merah. Dengan skor < 50, tidak baik  
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Gambar  3 : Radius Lokasi Penelitian (Sumber : Peneliti 2022) 

 

 

IV HASIL PENELITIAN 

Dari hasil penelitian terkait walkability terhadap pedestrian eksisting simpang 

CSW dengan akumulasi penilain dari 4 (empat) segmen pedestrian, skor yang 

didapat adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3 : Walkability Score Sumber : Peneliti 2022  

No Parameter Bobot 

Segmen 
Nilai 

Parameter 
1 

Utara 

2 

Selatan 

3 

Timur 

4  

Barat 

1 

Konflik jalur 

pejalan kaki 

dengan moda 

transportasi lain 

15 5 3 4 4 60 

2 
Ketersediaan jalur 

pejalan kaki 
25 4 4 4 4 100 

3 

Ketersediaan 

fasilitas 

penyeberangan 

10 4 4 4 4 40 

4 

Pejalan kaki dapat 

menyeberang 

dengan aman saat 

menyeberang jalan 

10 5 5 5 5 50 

5 
Perilaku 

pengendara 
5 2 2 2 3 11 

https://dzakyff.medium.com/kebayoran-baru-the-last-dutch-planned-suburb-of-jakarta-7aa39cc1c0c6
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6 
Ketersediaan 

fasilitas pendukung 
10 4 4 2 4 35 

7 
Infrastruktur bagi 

penyandang cacat 
10 4 4 3 4 38 

8 
Kendala atau 

hambatan 
10 4 4 2 4 35 

9 
Keamanan dari 

tindak kejahatan 
5 5 5 3 5 23 

Walkability Score 55,44 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑊𝑎𝑙𝑘𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 
= ((60𝑋15) + (100𝑋25) + (40𝑋10) + (50𝑋10) + (11𝑋5)
+ (35𝑋10) + (38𝑋10) + (35𝑋10) + (23𝑋5))/(15 + 25 + 10
+ 10 + 5 + 10 + 10 + 10 + 5)  =  55,44 

[2] 

 

Perhitungan Nilai Walkability mengikuti standar dari Global Walkability Index 

(GWI), hasil yang didapat adalah 55,44 dimana nilai yang didapat jika dihitung 

klasifikasinya, masuk kedalam kategori kuning, dengan skor 50-70, menyatakan 

cukup baik untuk berjalan. 

 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian, didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Keadaan fisik pedestrian kawasan belum memiliki keseragaman dari syarat 

yang ditetapkan oleh (Kementerian PUPR, 2020) 

2. Kondisi non-fisik pedestrian masih belum terpenuhi secara maksimal 

dikarenakan adanya interaksi yang bersinggungan antara pengguna 

pedestrian dengan pedagang keliling. 

3. Dari penilain walkability mengikuti standar penilaian Global Walkability Index, 

score yang didapat sebesar 55,44 dimana masuk kedalam kategori kuning, 

yaitu cukup baik untuk berjalan. Tetapi, secara ketersediaan pedestrian 

mendapat nilai yang baik mengikuti Poin penilaian. 
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